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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka

1. Bimbingan Kelompok
a. Pengertian bimbingan kelompok

Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok yang dilaksanakan dengan cara memberikan informasi dan data-data dalam usaha untuk mengembangkan tingkah laku yang baik dari individu. Prayitno (2008) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok disekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal, vokasional, dan sosial. Dengan demikian jelas bahwa dalam bimbingan kelompok ialah pemberian informasi untuk keperluan tertentu bagi para anggota kelompok.

Juntika (2006) mengartikan bimbingan kelompok sebagai bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun aktivitas kelompok yang membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial. Senada dengan pendapat diatas, Tohirin (2007) menyatakan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok.

Menurut Gibson dan Mitchell (Kurnanto, 2013) mengemukakan bahwa dilihat dari level aktivitas dan fungsinya, bagi konselor dan atau petugas bimbingan lainnya, kelompok bisa diklasifikasikan ke dalam tiga level kegiatan yakni level kelompok bimbingan, level kelompok konseling, level kelompok terapi. Kelompok bimbingan dipandang sebagai kelompok yang aktivitasnya terfokus kepada penyediaan informasi atau pengalaman melalui aktivitas yang terorganisasikan dan terencana. Kegiatan bimbingan kelompok ini juga diorganisasikan untuk mencegah berkembangnya masalah. Dengan tersedianya informasi yang dibutuhkan informasi pribadi, sosial, dan karir, siswa diharapkan dapat membuat rencana dan keputusan-keputusan hidup yang tepat. Berdasarkan pengertian bimbingan kelompok yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan kepada beberapa individu yang bersifat personal, vokasional, dan sosial bagi keperluan anggota kelompok sehingga tercipta suatu dinamika kelompok  yang akan mendukung berkembang nya kehidupan kelompok untuk mencapai tujuan bersama.

b. Manfaat dan tujuan bimbingan kelompok.
Menurut Winkel dan Hastuti (Novianti, 2015) mengemukakan bahwa manfaat layanan bimbingan kelompok adalah mendapat kesempatan untuk berkontak dengan banyak siswa, memberikan informasi yang dibutuhkan oleh siswa, siswa dapat menyadari tantangan yang akan dihadapi, siswa dapat menerima dirinya setelah menyadari bahwa teman-temannya sering menghadapi persoalan, kesulitan dan tantangan yang kerap kali sama, dan lebih berani mengemukakan pandangannya sendiri bila berada dalam kelompok, diberikan kesempatan untuk mendiskusikan sesuatu bersama, lebih bersedia menerima suatu pandangan atau pendapat bila dikemukakan oleh seorang teman dari pada yang dikemukakan oleh seorang kelompok.

Manfaat bimbingan kelompok menurut Sukardi (Novianti, 2015) yaitu:

1) Diberikan kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan berbagai hal yang terjadi di sekitarnya.

2) Memiliki pemahaman yang obyektif, tepat, dan cukup luas tentang hal yang mereka bicarakan.

3) Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan lingkungan mereka yang berhubungan dengan hal-hal yang mereka bicarakan dalam kelompok.

4) Menyusun program-program kegiatan untuk mewujidkan penolakan terhadap yang buruk dan dukungan terhadap yang baik.

5) Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk membuahkan hasil sebagaiman yang mereka programkan semula.

Sukardi (2003) mengatakan bahwa tujuan dalam bimbingan kelompok terdiri atas dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan ini dibahas secara ringkas sebagai berikut:
1) Tujuan umum

Secara umum bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu murid-murid yang mengalami masalah melalui prosedur kelompok. Suasana yang berkembang dalam bimbingan kelompok itu merupakan wahana dimana masing-masing murid dapat memanfaatkan informasi, tanggapan dan berbagai reaksi teman-temannya untuk kepentingan pemecahan masalah-masalah yang dihadapinya.

Di samping untuk kepentingan pemecahan masalah, bimbingan kelompok juga bertujuan untuk mengembangkan pribadi masing-masing anggota kelompok. Pengembangan pribadi itu akan diperoleh anggota kelompok melalui berbagai suasana yang muncul dalam kegiatan itu, baik suasana yang menyenangkan ataupun suasana yang tidak menyenangkan. (Juntika, 2005).
2) Tujuan khusus

Juntika (2005) secara khusus menjelaskan bimbingan kelompok bertujuan:

a) Melatih murid-murid untuk berani mengemukakan pendapat dihadapan teman-temannya, yang pada gilirannya dapat dimanfaatkan untuk ruang lingkup yang lebih besar seperti berbicara dihadapan orang banyak, di forum-forum resmi dan sebagainya

b) Melatih murid-murid untuk dapat bersikap terbuka di dalam kelompok.

c) Melatih murid-murid untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan kelompok.

d) Melatih murid-murid untuk dapat bertenggang rasa dengan orang lain.

e) Melatih murid-murid untuk memperoleh keterampilan sosial.

f) Membantu murid-murid mengenali dan memahami dirinya dalam berhubungan dengan orang lain.

Dengan memperhatikan tujuan khusus di atas, dapat dikemukakan bahwa setelah murid-murid selesai mengikuti kegiatan kelompok, diharapkan pada murid-murid akan berkembang sikap dan keterampilan seperti berikut:

a) Sikap: tidak mau menang sendiri, tidak bermaksud menyenangkan orang lain, tidak gegabah dalam berbicara, ingin membantu orang lain, lebih melihat aspek positif dalam menanggapi pendapat teman-temannya, sopan, bertenggang rasa, menahan, dan mengendalikan diri, mau mendengar pendapat orang lain, tidak memaksakan pendapat sendiri dan mendengar pendapat orang lain walaupun dalam waktu jangka lama.

b) Keterampilan mengemukakan pendapat kepada orang lain, menerima pendapat orang lain, dan memberikan tanggapan terhadap pendapat orang lain secara tepat dan positif.

Menurut beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat dari layanan bimbingan kelompok adalah dapat melatih siswa untuk dapat hidup secara berkelompok dan membutuhkan kerjasama antar siswa dalam mengatasi masalah, melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat dan menghargai pendapat orang lain dan dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat berkomunikasi dengan teman sebaya dan pembimbing.
c. Dinamika kelompok
Banyak ahli yang memberikan definisi dinamika kelompok. Jacobs, Harvill dan Manson (Kurnanto, 2013: 122) “dinamika kelompok adalah kekuatan yang saling mempengaruhi hubungan timbalbalik kelompok dengan interaksi yang terjadi antara anggota kelompok dengan pemimpin yang diberi pengaruh kuat pada perkembangan kelompok”. 

Chapline (Kurnanto, 2013) menyebutkan bahwa dinamika kelompok adalah suatu penyelidikan tentang hubungan sebab akibat di dalam kelompok; suatu penyelidikan tentang saling hubungan antar anggota dalam kelompok; bagaimana kelompok terbentuk, dan bagaimana suatu kelompok bereaksi terhadap kelompok lain. Slamet Santosa (Kurnanto, 2013), mengartikan dinamika kelompok sebagai “suatu kelompok yang teratur dari dua individu atau lebih yang mempunyai hubungan psikologis secara jelas antara anggota yang satu dengan yang lain; antar anggota kelompok mempunyai hubungan psikologis yang berlangsung dalam situasi yang dialami secara bersama-sama”. 
Dinamika kelompok dimanfaatkan untuk mencapai tujuan bimbingan kelompok melalui layanan bimbingan kelompok seperti yang dikemukakan oleh Prayitno (2008) :
1) Dinamika kelompok adalah jiwa dan semangat kelompok.

Prayitno mengartikan bahwa bimbingan kelompok bermaksud memanfaatkan dinamika kelompok sebagai media dalam upaya membimbing individu-individu yang memerlukan. Media dinamika kelompok ini adalah unik dan hanya dapat ditemukan dalam suatu kelompok yang benar-benar hidup. Dalam bimbingan kelompok dinamika kelompok dengan sengaja ditumbuh kembangkan yang semulanya masih sangat lemah, atau belum ada sama sekali, ditumbuhkan dan dikembangkan sehingga menjadi kuat dan dimanfaatkan untuk mencapai tujuan bimbingan kelompok.

2) Tugas guru pembimbing dalam membentuk dinamika kelompok

Guru pembimbing yang menyelenggarakan bimbingan kelompok sangat berkepentingan untuk mengembangkan dinamika kelompok dalam kelompok itu. Bahkan pengembangan dinamika kelompok itu merupakan tugas utama pertama.

3) Perwujudan dinamika kelompok

Perwujudan dinamika kelompok dalam bimbingan kelompok akan mencapai tujuan ganda, yaitu mendapat kesempatan untuk mengembangkan diri untuk diperolehnya kemampuan-kemampuan sosial, kepribadian yang mantap, keterampilan berkomunikasi secara efektif, informasi, wawasan, pemahaman, nilai, dan sikap, serta berbagai alternatif yang akan memperkaya dan mungkin bahkan dapat mereka praktikan.
d. Tahapan pelaksanaan bimbingan kelompok
Menurut Prayitno (2008) kegiatan bimbingan kelompok teknik diskusi kelompok ada 4 tahap, yaitu 1) tahap pembentukan, 2) tahap peralihan, 3) tahap kegiatan, dan 4) tahap pengakhiran. Tahap ini akan dibahas secara singkat sebagai berikut:
1) Tahap Pembentukan

Pada tahapan ini terdapat berbagai kegiatan yang akan dilakukan oleh pemimpin kelompok sebagai pengatur sekaligus pelaksana diskusi kelompok. Salahsatunya mengungkapkan pengertian dan tujuan dari kegiatan bimbingan kelompok itu sendiri, menjelaskan mengenai cara-cara pelaksanaan bimbingan kelompok melalui diskusi kelompok, dan juga mengenai asas-asasnya. Sedangkan tugas anggota kelompok pada tahapan ini adalah memperkenalkan diri atau melaksanakan kegiatan permainan dalam rangka menciptakan suasana keakraban antar anggota kelompok dan pemimpin kelompok.

2) Tahap Peralihan

Pada tahapan ini pemimpin kelompok akan menjelaskan kegiatan-kegiatan yang akan ditempuh selanjutnya, penawaran kembali kepada anggota kelompok mengenai kesiapannya dalam mengikuti kegiatan selanjutnya dalam bimbingan kelompok.

3) Tahap Kegiatan

Dalam pelaksanaan tahapan ini pemimpin kelompok akan mengemukakan suatu masalah atau topik yang akan dibahas secara bersama. Tanya jawab antar anggota kelompok dengan pemimpin kelompok tentang hal ini yang belum jelas mengenai topik  permasalahan yang akan dibahas. Dalam tahapan ini anggota kelompok akan membahas topik secara mendalam dan tuntas.
4) Tahap Pengakhiran

Pada tahap pengakhiran, pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri, pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan-kesan setelah pelaksanaan bimbingan kelompok, mengungkapkan hasil kegiatan, memebahas kegiatan selanjutnya, serta mengemukakan pesan dan harapan.
2. Teknik Role Play
a. Pengertian teknik role play

Ditinjau dari segi etimologi, role play terdiri dari dua suku kata: role (peran) dan  play (bermain). Konsep role dapat diartikan sebagai peran atau tindakan yang ditunjukkan oleh seseorang dalam berhubungan dengan orang lain. Sedangkan play dapat diartikan sebagai kegiatan bermain.

Beberapa ahli juga menyampaikan definisi dari role play. Suprijono (2013) berpendapat bahwa bermain peran atau role play adalah model pembelajaran melalui sebuah situasi dalam hidup manusia dengan tanpa adanya latihan untuk mencapai tujuan bersama dalam rangka mencari penyelesaian dari suatu masalah yang sering dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari dan dapat digunakan untuk mendiagnosis dan mengerti seseorang. Pendapat tersebut sejalan dengan Sudrajat (2011) bahwa bermain peran atau role play adalah mendramatisasikan cara bertingkah laku orang-orang dalam posisi dan peranannya masing-masing.

Hartono dan Soedarmaji (2012) menjelaskan role play merupakan sebuah permainan dimana pemain bebas mengeksplorasi bagaimana jalannya permainan dan mengambil bagiannya masing-masing. Pendapat selanjutnya disampaikan oleh Sukardi (2003) menjelaskan role play merupakan proses interaktif tentang memberikan definisi baru dan definisi ulang tentang dunia permainan imajinatif yang dilakukan oleh kelompok pemain untuk mengenali kekuatan diri dimana satu atau lebih pemain akan memainkan karakter tertentu untuk mendefinisi kekuatan yang dimilikinya.

Winkel (2004), mengemukakan bahwa role play merupakan strategi yang menekankan pada pembelajaran lingkungan sosial dan melihat perilaku kerjasama yang disimulasikan oleh murid-murid secara sosial dan intelektual. Santrock (Herlina, 2015) menyatakan definisi role play (bermain peran) ialah suatu kegiatan yang menyenangkan. Secara lebih lanjut bermain peran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperoleh kesenangan. Role play merupakan suatu metode bimbingan konseling kelompok yang dilakukan secara sadar dan diskusi tentang peran dalam kelompok. Santrock juga menyatakan bermain peran memungkinkan peserta didik mampu mengatasi frustasi dan merupakan suatu medium bagi ahli terapi menganalisis konflik-konflik dan cara mereka mengatasinya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa role play merupakan salah satu bentuk permainan pendidikan (education games) yang dipakai untuk menjelaskan perasaan, sikap, tingkah laku, dan nilai dengan tujuan untuk membantu tercapainya pemahamn diri sendiri, meningkatkan keterasmpilan-keterampilan (termasuk keterampilan problem solving) menganalisis perilaku, atau menunjukkan pada orang lain bagaimana seseorang harus berperilaku.

Teknik role play sangat efektif untuk memfasilitasi siswa dalam mempelajari perilaku sosial dan nilai-nilai menurut Hasriani (2009).  Hal ini berdasarkan asumsi bahwa; (1) Kehidupan nyata dapat dihadirkan dan dianalogikan ke dalam skenario bermain peran, (2) Role play dapat menggambarkan perasaan otentik siswa, baik yang hanya dipikirkan ataupun yang diekspresikan, (3) Emosi dan ide-ide yang muncul dalam permainan peran dapat digiring menuju sebuah kesadaran, yang selanjutnya akan memberikan arah pada perubahan, dan (4) Proses psikologis yang tidak kasat mata yang terkait dengan sikap, nilai, dan sistem keyakinan dapat digiring menuju sebuah kesadaran melalui pemeranan spontan dan didikuti analisis. 

b. Manfaat teknik role play
Poorman (Hartono dan Soedarmadji, 2012) menyebutkan beberapa manfaat role play seperti, siswa akan tertarik pada topik sehingga mengikuti pembelajaran dengan antusias, siswa dapat meningkatkan keterlibatannya pada permainan dan siswa dapat belajar cara berempati dan memahami suatu hal dari sudut pandang lain. Pendapat selanjutnya juga disampaikan oleh Sudrajat (2011) bahwa manfaat dari role play akan membantu siswa untuk menggunakan konsep dan pendapat yang tepat sesuai dengan pengalaman yang ia peroleh dari peran yang dimainkan. Melalui keterlibatannya, siswa mampu menanamkan sikap menolong, memperoleh pengalaman langsung, siswa berlatih untuk berempati dan memahami temannya serta sesuatu yang merupakan proses normal dalam pembelajaran tidak dihilangkan.

Menurut Corsini (Herlina, 2015) teknik role play dapat digunakan untuk:

1) Alat untuk mendiagnosis dan memahami seseorang dengan cara mengamati perilakunya waktu memerankan secara spontan kejadian yang terjadi didalam kehidupan yang sebenarnya.

2) Sebagai media pengajaran melalui proses modeling anggota kelompok mengenai keterampilan-keterampilan hubungan antar pribadi.

3) Sebagai metode pelatihan untuk melatih keterampilan tertentu.

Menurut Kartini (2007) melalui kegiatan role play, para pemain akan merasakan secara langsung pengalaman-pengalaman dari permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, para pemain juga akan memperoleh pengalaman baru tentang bagaimana bersikap dan berinteraksi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari, karena dalam kegiatan role play, siswa akan berlatih berkomunikasi dan berempati terhadap lawan mainnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat teknik role play adalah sebagai berikut (a) dapat menimbulkan ketertarikan dari siswa dan keterlibatan siswa, (b) mengajarkan berempati pada pemahaman dari perspektif lain, (c) dapat memberikan dukungan kepada orang lain, (d) mendapatkan konsep baru dari peran yang dimainkan, (e) ada keterlibatan anggota untuk saling membantu, (f) sebagai media diagnosis, (g) memperoleh pengalaman baru, (h) media modeling, dan (i) media untuk berlatih keterampilan-keterampilan tertentu.
c. Tahapan-tahapan teknik role play
Tahap pelaksanaan role play diungkapkan oleh Cherif dan  Somervill (Winkel, 2004) beberapa langkah dalam role play adalah persiapan dan penjelasan mengenai konsep role play oleh guru, persiapan dari siswa sebelum melaksanakan role play, pelaksanaan role play dalam diskusi atau uraian mengenai  kegiatan role play yang telah dilaksanakan. Menurut Romlah (2013), beberapa prinsip pokok yang perlu diperhatikan dalam role play terstruktur adalah :

1) Merumuskan tujuan khusus yang berupa perilaku yang didasarkan pada hasil pengamatan, wawancara, analisis data yang ada, analisis kebutuhan-kebutuhan kelompok secara umum

2) Mengidentifikasi masalah-masalah yang ada hubungannya dengan tujuan yang ingin dicapai

3) Membuat petunjuk untuk pemegang peran, pengamat, peserta permainan lain

4) Membuat format untuk bahan diskusi tentang masalah-masalah pokok yang dihadapi kelompok

Kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa prosedur teknik role play secara garis besar yaitu: persiapan dan penjelasan dari konselor, persiapan siswa melaksanakan role play, pelaksanaan role play dan diskusi mengenai kegiatan role play yang telah dilaksanakan.

Adapun secara terperinci, prosedur pelaksanaan teknik role play terstruktur adalah :

1) Persiapan : Pada tahap ini yang perlu dilakukan adalah (a) menentukan topik, (b) membuat garis besar cerita, dan (c) membuat skenario.

2) Pelaksanaan : Hal-hal yang dilakukan adalah (a) membangun rapport (hubungan baik), (b) melakukan tanya jawab, (c) menentukan kelompok bermain, dan (d) menjelaskan tugas kelompok penonton.

3) Evaluasi dan diskusi : Tahap ini, konselor melakukan evaluasi bersama tentang (a) perasaan pemain, (b) alur cerita, (c) kesesuaian pemain dengan karakter yang dibawakan, (d) jalan keluar dari cerita, dan (e) perilaku yang patut dicontoh

4) Ulangan : Ulangan kegiatan role play dilakukan jika kegiatan tersebut masih belum mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
3. Penyesuaian Sosial
Pada dasarnya kemampuan penyesuaian diri terhadap lingkugan sosial atau penyesuaian sosial sudah dimiliki setiap manusia. Manusia secara alami akan mengadakan hubungan atau interaksi dengan lingkungan sosialnya. Pembahasan lebih lanjut mengenai definisi penyesuaian sosial, kriteria penyesuaian sosial, factor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial, aspek-aspek penyesuaian sosial, ciri-ciri penyesuaian sosial yang baik, serta hambatan-hambatan dalam penyesuaian sosial.
a. Definisi penyesuaian sosial
Penyesuaian sosisal merupakan salah satu tugas perkembangan pada masa remaja yang cukup sulit. Penyesuaian itu sendiri menurut Fahmi (Sobur, 2003: 526) diartikan sebagai “suatu proses dinamik terus menerus yang bertujuan untuk mengubah kelakuan guna mendapatkan hubungan yang lebih serasi antara diri dengan lingkunga”. Penyesuaian sosial menurut Sobur (2003: 27) didefinisiskan sebagai berikut:

Kemampuan untuk membuat hubungan yang memuaskan antara orang dengan lingkungan sosial yang meluputi masyarakat dimana individu itu hidup termasuk anggota-anggotanya, adat istiadatnya, kebiasaannya dan peraturan yang mengatur hubungan masing-masing individu antara satu sama lain.

Definisi lain dikemukan oleh Hurlock (1978: 287) bahwa penyesuaian sosial adalah “suatu keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain pada umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya”. Sedangkan penyesuaian sosial menurut Kartono (2000: 267) yakni “kesanggupan untuk mereaksi secara efektif dan harmonis terhadap realitas sosial dan situasi sosial dan bias mengadakan relasi soaial yang sehat”.

Berbagai definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa penyesuaian sosial ialah kemampuan menyesuaikan diri seseorang terhadap lingkungan sosialnya baik itu dengan kelompok atau individu lainnya sehingga terjalin hubungan yang serasi dan harmonis.
b. Kriteria penyesuaian sosial
Ada beberapa kriteria yang menetukan penyesuaian sosial yang dikemukakan oleh Hurlock (1978: 187) yaitu : 

1.) Penampilan nyata, bila perilaku sosial yang dinilai memenuhi standar kelompok dan memenuhi harapan kelompok, dia akan menjadi anggota yang diterima kelompok.

2.) Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok, individu yang dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap berbagai kelompok , baik itu kelompok teman sebaya ataupun kelompok anak dan dewasa, dianggap sudah bias menyesuaikan diri dengan baik.

3.) Sikap sosial, individu harus menunjukkan sikap yang menyenangkan terhadap partisipasi sosial dan terhadap perannya dalam kelompok sosial bila ingin dinilai sebagai orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial.

4.) Kepuasan pribadi, untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial, individu harus pusa dengan kontak sosialnya dan terhadap peran yang dimainkan dalam situasi sosial, baik sebagai pemimin maupun anggota.
Kriteria penyesuaian yang baik juga dikemukakan oleh Haber (1994: 25) yaitu :

1.) Accurate perception of reality.
2.) Ability to cope with stress and anxiety.
3.) A positive self image.
4.) Ability to express the full range of emotions.
5.) Good interpersonal relationship.
Adapun penjelasan dari masing-masing kriteria diuraikan sebagai berikut:

1.) Mempunyai persepsi yang akurat tentang realitas. Hal ini meliputi tentang pemahaman seseorang terhadap suatu kecenderungan untuk mengubah persepsi terhadap kenyataan dan interpretasi terhdap suatu peristiwa. Dengan melihat hal-hal yang sebagaimana adanya, penyesuaian sosial lebih mungkin sesuai pada kenyataan daripada situasi yang ada.

2.) Mampu untuk mengatasi stres dan kecemasan. Keberhasilan dalam hal ini meiputi pengetahuan kita terhadap tujuan jangka panjang yang ingin diraih dan dapat memberi arah pada hidup serta membuat lebih mampu untuk bertahan dari pembalikan yang tak bisa diacuhkan, frustasi, dan tekanan yang terjadi sepanjang waktu.

3.) Mempunyai citra diri positif. Penilaian tentang diri meliputi citra diri positif dan negatif. Selain itu, seseorang harusnya tidak merasa rendah diri terhadap bagian diri yang tidak diinginkan, melainkan perlu mencoba untuk memodifikasi bagian yang tidak diingainkan tersebyt kepada tingkat yang dapat dirubah.

4.) Mampu untuk mengekspresikan emosi, terbagi atas dua bagian yakni bagian emosi yang sangat terkontrol dan emosi yang dibawah kontrol. Emosi yang dibawah akan tergambar pada ekpresi emosi yang berlebihan. Baik emosi yang sangat terkontrol maupun yang di bawah kontrol berpotensi untuk menyebabkan masalah pada penyesuaian seseorang.

5.) Mempunyai hubungan pribadi yang baik. Manusia merupakan mahluk sosial yang utama. Sejak konsepsi manusia sudah bergantung pada orang lain untuk memenuhi kebutuhan fisik, sosial, dan emosi. Individu yang dapat menyesuaikan diri yaitu individu yang mampu berhubungan baik dengan orang lain secara produktif dan saling menguntungkan satu sama lain.
c. Faktor-faktor yang memengaruhi penyesuaian sosial
Banyak bentuk penyesuaian baru yang harus dilakukan remaja untuk mencapai pola sisoalisasi dewasa. Proses tersebut tentu saja dipengaruhi oleh faktor-faktor yang turut berperan dalam pembentukan penyesuaian diri remaja, Hurlock (1980: 213-216) mengemukakan beberapa faktor seperti “pengaruh teman sebaya, perubahan dalam perilaku sosial, pengelompokan sosial baru serta nilai baru dalam memilih teman, dalam peerimaan sosial dan dalam memilih pemimpin”.

1.) Pengaruh teman sebaya

Kelompok teman sebaya merupakan lingkunga sosial pertama diamana remaja belajar hidup bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya. Lingungan teman sebaya merupaka suatu kelompok yang baru, yang memiliki ciri, norma, kebiasaan yang jauh berbeda dengan apa yang ada dalam lingkungan keluarga remaja. Kelompok teman sebaya sangat mempengaruhi sikap, pembicaraan, minat, sampai penampilan seorang ramaja. Mereka cenderugn untuk mengikuti kebiasaan suatu kelompok agar mereka diterima dalam kelompok tersebut. Keadaan tersebut terkadang menimbulkan pertentangan dengan keluarga karena adanya ketidak sesuaian aturan kelompok teman sebaya dengan aturan yang di tetapkan oleh keluarga meraka. Pertentangan itulah yang merupakan faktor penghambat dalam proses pencapaian keadaan yang stabil atau dengan kata lain tercapai atau tidaknya penyesuaian yang baik yang mengantarkan ramaja kepada kedewasaan, sesungguhnya sangat dipengaruhi oleh intensitas dan kuantitas konflik yang dialaminya dan keberhasilan remaja menyelesaikan konflik secara efektif.
2.) Perubahan dalam perilaku sosial

Masa remaja merupakan masa yang unik. Perubahan dan perilaku sosial yang paling dominan adalah perubahan dalam hubungan heteroseksual. Remaja mulai menyukao lawan jenisnya untuk dillibatkan dalam berbagai kegiatan sosial yang mereka geluti. Perubahan itu tentu saja membawa dampak positif bagi perkembangan remaja. Semakin sering remaja melibatkan diri dalam berbagai kegiatan sosial maka wawasan sosialnya akan semakin bertambah, dengan demikian remaja tersebut akan belajar bagaimana untuk menilai teman-temannya dengan lebih baik sehingga penyesuaian diri dan situasi sosialnya menjadi lebih baik. Selain itu remaja juga dapat mengembangkan kompetensi sosial sehingga ia bisa meningkatkan kepercayaan dirinya. Sisi negatifnya yaitu adanya prasangka dan diskriminasi, dimana remaja lebih memilih teman kelompok berdasarkan latar belakang sosial, agama dan ekonomi sehingga seorang remaja yang dianggap tidak memenuhi standar yang ditetapkan oleh suatu kelompok cenderung tidak diterima dalam kelompok, namun hal tersebut tergantung dari lingkungan tempat remaja tersebut berada.
3.) Pengelompokan sosial baru

Besanya pengaruh teman sebaya serta adanya perubahan dalam perilaku sosial membuat remaja cenderung membentuk kelompok-kelompok tersendiri. Menurut Mappiare (1982: 158-160) kelompok-kelompok tersebut yaitu :

a) Kelompok chums
b) Kelompok cliques
c) Kelompok crowds
d) Kelompok yang diorganisir

e) Kelompok geng

Adapun penjelasannya dari masing-masing kelompok yakni: 

a) Kelompok chums ialah kelompok yang terdiri dari dua atau tiga orang sahabat karib yang mempunyai jenis kelamin, minat, dan kemapuan yang sama. Anggota kelompokm ini saling mempengaruhi satu sama lain meskipun terkadang juga mereka terlibat perselisihan.

b) Kelompok cliques ialah kelompok yang terdiri dari beberapa sahabat karib atau teman dekat. Pada awalnya hanya terdiri dari anggota yang berjenis kelamin, minat, dan kemampuan yang sama. Namun, pada pertengahan masa remaja awal, kelompok mulai membuka diri dengan remaja berjenis kelamin yang berbeda.

c) Kelompok crowds yaitu kelompok yang terdiri dari kelompok chums dan cliques. Karena besarnya kelompok maka jarak emosi antara anggota juga agak renggang. Hal yang sama dimiliki mereka adalah rasa takut diabaikan atau tidak diterima oleh teman-teman kelompoknya, dengan kata lain remaja ini sangat memutuhkan penerimaan peer groupnya.

d) Kelompok yang diorganisir yaitu kelompok yang dibentuk dan dibina oleh orang dewasa melalu lembaga-lembaga tertentu misalnya sekolah atau sebuah yayasan. Kelompok ini terbuka bagi semua remaja dalam lembaga atau yayasan yang bersangkutan. Anggota kelompok terdiri dari remaja baik yang telah memiliki sahabat di kelompok terdahulu atau yang belum tergabuang dalam suatu kelompok tertentu.

e) Kelompok geng merupakan kelompok yang terbentuk dengan sendirinya sebagai wujud dari ketidak berhasilan remaja dalam melakukan penyesuaian di dalam empat kelompok diatas. Anggota kelompok ini biasanya terdiri dari remaja dengan jenis kelamin sama dan minat utama mereka adalah untuk menghadapi penolakan teman-teman mereka melalui perilaku anti sosial.
4.) Nilai baru dalam memilih teman

Memasuki masa remaja maka mereka cenderung menetapakan hal-hal tertentu dalam memilih teman. Remaja cenderung memilih teman yang mempunyai minat dan nilai-nilai yang sama dengan dirinya, yang dapat mengerti, yang dapat membuat dirinya merasa aman, yang kepadanya dapat mengerti dan dapat mempercayakan semua permasalahan yang tidak ingin dibicarakan dengan orang dewasa. Remaja juga cenderung menyukai untuk memilih teman dari lawan jenis meskepun mereka juga tidak meninggalkan teman dengan jenis kelamin yang sama.

5.) Nilai baru dalam penerimaan sosial

Kelompok yang terbentuk pada masa remaja, mempunyai proses tersendiri dalam hal penerimaan anggota. Seperti halnya memilih teman, di dalam penerimaan sosial juga mempunyai nilai-nilai tersendiri yang dijadikan suatu standarisasi dalam hal menerima atau menolak anggota kelompok. Menurut Hurlock (1980) ada beberapa kondisi yang menyebabkan remaja ditolak atau diterima yaitu :

a) Sindroma penerimaan

(1) Kesan pertama yang menyenangkan sebagai akibat dari penampilan yang menarik perhatian, sikap yang tenang dan gembira.

(2) Reputasi sebagai seseorang yang sportif dan menyenangkan.

(3) Penampilan diri yang sesuai dengan penampilan teman-teman sebaya.

(4) Perilaku sosial yang ditandai dengan kerja sama, tanggung jawab, panjang akal, kesenangan bersama orang-orang lain, bijaksana dan sopan.

(5) Matang, terutama dalam hal pengendalian emosi serta kemauan untuk mengikuti peraturan-peraturan.

(6) Sikap kepribadian yang menimbulkan penyesuaian sosial yang baik seperti jujur, setia, tidak mementingkan diri sendiri, terbuka dan ramah.

(7) Status sosial ekonomi yang sama atau sedikit di atas anggota-anggota lain dalam kelompoknya dan hubungan yang baik dengan anggota-anggota keluarga.

(8) Tempat tinggal yang dekat dengan kelompok sehingga mempermudah hubungan dan partisipasi dalam berbagai kegiatan kelompok.

b) Sindroma penolakan

(1) Kesan pertama yang kurang baik karena penampilan diri yang kurang menarik atau sikap menjauhkandiri dan mementingkan diri sendiri.

(2) Terkenal sebagai seseorang yang tidak sportif.

(3) Penampilan yang tidak sesuai dengan standar kelompok dalam hal daya tarik fisik atau tentang kerapihan.

(4) Perilaku sosial yang ditandai oleh perilakau menonjolkan diri, menganggu dan mengertak orang lain, senang memerintah, tidak dapat bekerja sama dan kurang bijaksana.

(5) Kurannya kematangan, terutama kelihatan dalam hal pengendalian emosi, ketengan, kepercayaan diri dan kebijaksanaan.

(6) Sifat-sifat kepribadian yang menganggu orang lain seperti mementingkan diri sendiri, keras kepala, gelisah dan mudah marah.

(7) Status sosial ekonomi berada di bawah status sosioekonomis kelompok dan hubungan yang buruk dengan anggota-anggota keluarga.

(8) Tempat tinggal terpencil dari kelompok atau ketidakmampuan untuk berpartisipasi dalam kelompok karena tanggung jawab keluarga atau karena bekerja sambilan.  
6.) Nilai baru dalam memilih pemimpin

Kelompok-kelompok remaja yang terbantuk memgang peranan dalam banyak kegiatan-kegiatan. Pada mulanya hanya berupa peranan-peranan informal, namun lama kelamaan dari peranan-peranan tersebut akan muncul pula pemimpin informal dalam kelompok remaja tersebut. Nilai-nilai yang mereka tetapkan untuk memilih pemimpin biasanya ditinjau dari banyak hal. Pada umumnya mereka mengharapkan pemimpin mereka mempunyai wawasan sosial yang luas dan wawasan diri yang lebih mendalam, dapat bersikap realistis dan dapat memahami kehendak anggota-anggota yang dipimpinnya. Adapun yang menjadi faktor tepenting yaitu faktor kepribadian. Seorang pemimpin harus lebih bertangung jawab, lebih ekstrovert, lebiih bersemangat, lebih banyak akal, lebih dapat mengambil inisiatif, emosinya stabil, penyesuaian dirinya baik dan hanya mempunyai sedikit kecenderungan neurotik.
d. Aspek-aspek penyesuaian sosial
Hurlock (Hikmawatisyah, 2005) menggunakan empat aspek sekaligus sebagian prediktor penyesuaian sosial yang baik, yaitu:
a. Penampilan nyata

Perilaku sosial individu yang dinilai berdasarkan standar kelompok yang dapat memenuhi harapan kelompoknya.

b. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok

Baik teman sebaya maupun kelompok orang dewasa.
c. Sikap sosial

Menunjukkan sikap yang menyenangkan terhadap orang lain, terhadap psrtisipasi sosial, dan terhadap perannya dalam kelompok sosial.
d. Kepuasan pribadi

Merasa puas terhadap kontak sosialnya dan terhadap peran yang dimainkannya dalam situasi sosial, baik pemimpin maupun sebagai anggota.


Berdasarkan uraian, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek penyesuaian sosial adalah penampilan nyata penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok, sikap sosial dan kepuasan pribadi.
e. Ciri-ciri penyesuaian sosial yang baik
Lawton (Hurlock, 1997) mengemukakan dua puluh ciri-ciri yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan dan menilai orang yang memiliki penyesuaian sosial yang baik, adalah sebagai berikut :
1) Mampu dan bersedia menerima tanggung jawab yang sesuai usia.

2) Berpartisipasi dengan gembira dalam kegiatan yang sesuai untuk tingkat usia.

3) Bersedia menerima tanggung jawab yang berhubungan dengan peran mereka dalam hidup.

4) Segera menangani masalah yang menuntut penyelesaian.

5) Senang menyelesaikan dan mengatasi berbagai hambatan yang mengancam kebahagiaan.

6) Mengambil keputusan dengan senang, tanpa konflik, dan tanpa banyak meminta nasihat.

7) Tetap pada pilihannya sampai diyakinkan bahwa pilihannya salah.

8) Lebih banyak memperoleh kepuasan dari prestasi yang nyata daripada prestasi yang imajiner.

9) Dapat menggunakan pikiran sebagai alat untuk merencanakan cetak biru tindakan bukan sebagai alat untuk menunda dan menghindari tindakan.

10) Belajar dari kegegalan dan tidak mencari-cari alasan untuk menjelaskan kegagalan.

11) Tidak membesar-besarkan keberhasilan atau menerapkan pada bidang yang tidak berkaitan.

12) Mengetahui bagaimana bekerja bila saatnya bekerja dan bermain bila saatnya bermain.

13) Dapat mengatakan “tidak” dalam situasi yang membahayakan  kepentingan sendiri.

14) Dapat mengatakan “ya” dalam situasi yang pada akhirnya akan menguntungkan.

15) Dapat menunjukkan amarah secara langsung bila tersingung atau bila hak-haknya dilanggar.

16) Dapat menunjukkan kasih sayang secara langsung dengan cara dan takaran yang sesuai.

17) Dapat menahan sakit dan frustasi emosional bila perlu.

18) Dapat berkomporomi bila menghadapi kesulitan.

19) Dapat memusatkan energi pada tujuan yang penting.

20) Menerima kanyataan bahwa hidup adalah perjuangan yang tak kunjung berakhir. 

Dua puluh kriteria menurut Lawton merupakan suatu bahan evaluasi terhadap penyesuaian sosial. 
f. Hambatan-hambatan dalam penyesuaian sosial 
Ada beberapa hambatan yang menimbulkan kesuliatan bagi seorang individu dalam melakukan penyesuaian sosial yang baik yang dikemukakan oleh Hurlock (1978) yaitu : 
1.) Apabila perilaku sosial yang buruk dikembangkan di rumah. Hal ini akan menyebabkan individu kesulitan untuk melakukan penyesuaian sosial di luar rumah, misalnya anak yang diasuh dengan pola otoriter sering mengembangkan sikap benci terhadap semua figur yang berwenang.

2.) Apabila rumah kurang memberikan model perilaku untuk ditiru, individu akan mengalami hambatan serius dalam penyesuaian sosialnya di luar rumah. Individu yang ditolak oleh orang tuanya atau yang meniru perilaku orang tuanya yang menyimpang dan mengembangkan kepribadian yang tidak stabil, agresif, yang mendorong mereka untuk melakukan tidakan yang penuh dendam bahkan kriminalitas, ketika mereka beranjak dewasa.

3.) Kurangnya motivasi untuk belajar melakukan penyesuaian sosial sering timbul dari pengalaman sosial awal yang tidak menyenangkan di dalam rumah atau di luar rumah, misalnya anak yang diperlakukan sebagai orang yang dikehendaki dalam permainan suatu kelompok, tidak akan memiliki motivasi kuat untuk berusaha melakukan penyesuaian sosial yang baik di luar rumah.

4.) Kurangnya bimbingan dan bantuan yang cukup dalam proses belajar untuk melakukan penyesuaian sosial. 

Hambatan dalam melakukan penyesuaian sosial pada remaja disebabkan oleh beberapa faktor yang saling berinteraksi, faktor-faktor tersebut antara lain :

a.) Faktor genetik/bilogis/konstitusional misalnya gangguan tingkah laku tak berkelompok yang sudah mulai terlihat pada masa masa kanak-kanak dan semakin parah dengan bertambahnya usia yang antara lain terlihat pada sikap kejam terhadap binatang, suka main api dan lain-lain, kepribadian organik berupa perilaku impulsif, mudah marah, tidak berpikir panjang sesudah kerusakan permanen pada otak serta gangguan pemusatan perhatian dengan hiperaktivitas yaitu gangguan yang diakibatkan kerusakan minimal pada otak.

b.) Faktor pola asuh yang tidak sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak misalnya orang tuan yan gpermisif, otoriter ataupun masa bodoh.

c.) Faktor psikososial misalnya rasa rendah diri, rasa tidak aman, rasa takut yang dikompensasi dengan resiko tinggi, pembentukan indentitas diri yan gkurang mantap dan keinginan mencoba batas kemampuan menyebabkan remaja berani/nekat, proses identifikasi terhadap tindak kekerasan, pemahaman nilai yang salah serta pengaruh media massa.

d.) Faktor antisosial yakni fenomena yang menyatakan diri individu untuk cenderung menghindar dari lingkungan sosialnya dan lebih memilih menyendiri, dan melakukan segala sesuatu hal sendirian.
B. Kerangka Pikir.
Penyesuaian sosial merupakan kemampuan yang dimiliki setiap individu untuk dapat beradaptasi dengan lingkugan sosialnya, menurut Schneiders (Hurlock, 2002) mengatakan penyesuaian sosial merupakan proses mental dan tingkah laku yang mendorong seseorang untuk menyesuaikan diri dengan keinginan yang berasal dari dalam diri sendiri yang dapat diterima oleh lingkungannya. Penyesuaian sosial dapat berlaku karena adanya dorongan manusia untuk memenuhi kebutuhan. Pemenuhan kebutuhan ini adalah untuk mencapai keseimbangan antara tuntutan sosial dengan harapan yang ada dalam dirinya.

Penyesuaian diri yang dimaksudkan ialah penyesuaian diri siswa terhadap ingkungan sosialanya yakni di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Terkhususnya di lingkungan sekolah dimana sebagian besar waktu siswa dihabiskan di sekolah. Menurut Schneiders (dalam Nugroho, 2003) penyesuaian sosial di sekolah diartikan sebagai kemampuan siswa dalam beradaptasi dengan lingkungan sekolah sehingga siswa mampu berinteraksi secara wajar dan interaksi yang terjalin dapat memberikan kepuasan bagi diri dan lingkungannya.

singkatnya, sesungguhnya penyesuaian sosial ialah kemampuan adaptasi yang dimiliki setiap manusia terhadap lingkungan sosialnya baik itu penyesuaian secara fisik maupun psikis, terkhususnya siswa dengan lingkungan sosialnya yakni lingkungan sekolah sehingga tercapai keharmonisan dan keselarasan sehingga memberikan kepuasan bagi diri dan lingkungannya.

Pemberian bimbingan kelompok diberikan kepada sekelompok siswa yang dianggap memiliki kecenderungan dalam masalah yang hampir sama atau serupa. Seperti halnya ketidak mampuan menyesuaikan diri terhadap ingkungannya atau kemampuan penyesuaian sosialnya rendah. Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk melakukan bimbingan kelompok yang dirasa sesuai untuk menangani pemasalahan tersebut ialah teknik role play atau bermain peran. Teknik role play yang akan di gunakan adalah sosiodrama yang mana sosiodrama diperuntukkan untuk menyelesaikan masalah-masalah sosial yang dialami oleh siswa seperti halnya kurangnya kemapuan penyesuaian sosial.

Bidang pendidikan termasuk bimbingan dan konseling, role play merupakan teknik dimana individu atau siswa memerankan situasi yang imajinatif dan sejalan dengan kehidupan nyata dengan tujuan untuk membantu tercapainya pemahamn diri sendiri, meningkatkan keterampilan-keterampilan temasuk keterampilan problem solving, menganalisis perilakun atau menunjukkan pada orang lain bagaimana perilaku seseorang atau bagaimana seseorang harus berperilaku. Santrock (1995: 272) menyatakan definisi role play sebagai berikut: 

Bermain peran (role play) ialah suatu kegiatan yang menyenangkan. Secara lebih lanjut bermain peran merupakan suatu kegiatan yang diakukan seseorang untuk memperoleh kesenagngan, role play merupakan suatu metode bimbingan dan konseling kelompok yang dilakukan secara sadar dan diskusi tentang peran dalam keompok. Santrock juga menyatakan bermain peran memungkinkan peserta didik mampu mengatasi frustasi dan merupakan suatu medium bagi ahli terapi untuk menganallisis konflik-konflik dan cara mereka mengatasinya.
Teknik role play merupakan salah satu teknik bimbingan dan konseling kelompok, yang menyenangkan dan dilakukan sambil memerankan situasi yang imajinatif yang sesuai dengan kehidupan nyata dan dilakukan secara sadar serta diskusi tentang peranan dalam kelompok.

Jika dilihat dari kondisi hasil observasi di SMPN 2 Makassar, mengenai permasalahan siswa yang kemampuan penyesuaian sosialnya kurang atau dibawah rata-rata, yang ditandai dengan di kucilkannya seseorang dari lingkungan sosialnya dalam hal ini kelompok-kelompok siswa di sekolah. Maka perlu adanya tindakan untuk mengatasi masalah siswa karena jika dibiarkan berlarut-larut akan berdampak pada diri sosial siswa. Oleh kerena itu peneliti mengajukan alternative treatment berupa bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role play. 
Bimbingan kelompok dengan teknik role play dimaksudkan untuk meningkatkan interaksi sosial, karena mampu menciptakan suasana yang menyenangkan dan mendorong siswa membentuk interaksi yang baik di dalam kelompok, sehingga dapat membantu meningkatkan penyesuaian sosial siswa, serta memahami diri sendriri dalam peranannya di lingkungan sosial, meningkatkan keterampilan-keterampilan periaku, dan menunjukkan kepada orang lain bagaimana perilaku seseorang atau bagaimana seseorang harus berperilaku. Dengan demikian, teknik role play dapat digunakan sebagai alternatif bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan bersosial, bergabung kedalam kelompok dan tampil dalam suasana kelompok, serta mampu untuk menempatkan diri sesuai dengan posisi yang semestinya.
Dinamika kelompok yang timbul dalam kehidupan kelompok akan mengarahkan anggota kelompok untuk melakukan interaksi sosial siswa. Sehingga dengan demikian siswa akan lebih merasa leluasa dan bebas untuk saling berinteraksi dengan teman kelasnya. Upaya meningkatkan penyesuaian sosial siswa melalui teknik role play dapat dilakukan berdasarkan tahap-tahap pelaksanaan. Adapun prosedur pelaksanaan role play adalah persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan diskusi serta ulangan. Siswa akan berlatih keterampilan-keterampilan yang berkaitan dengan upaya meningkatkan penyesuaian sosial. 

Secara terperinci, kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut:





Gambar 2.1. Kerangka Pikir
C. Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan,  hipotesis penelitian ini adalah “bimbingan kelompok menggunakan teknik role play dapat meningkatkan penyesuaian sosial siswa di SMPN 2 Makassar”.
Penyesuaian Sosial Rendah 


Kurang mampu bersosialisasi


Bersikap egois


Menyendiri/memisahkan diri dari kelompok


Kurang kerja sama dalam kelompok


Bersikap tertutup





Teknik role play 


Persiapan


Menetukan topik


Membuat garis besar cerita


Membuat skenario


Pelaksanaan 


Menciptakan rapport (hubungan baik)


Melakukan tanya jawab


Menentukan kelompok bermain


Menjelaskan tugas kelompok penonton


Evaluasi


Perasaan para pemain


Alur cerita


Kesesuaian pemain dengan karakter yang dibawakan


Jalan keluar dari cerita


Pelaku yang patut dicontoh


Ulangan 


Ulangan kegiatan role play dilakukan jika kegiatan tersebut masih belum mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan.








Penyesuaian sosial meningkat 


Mampu bersosialisasi dengan baik


Bersikap empati


Bergabung kedalam kelompok


Mampu bekerja sama dengan kelompok


Bersikap terbuka
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